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Taman kota merupakan lahan terbuka publik yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana 
kegiatan ekologis, rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat kota. Berdasarkan Permen PU 
No. 5/PRT/M/2008 Tahun 2008, cakupan pelayanan ditetapkan untuk setiap kelompok jumlah 
penduduk 2.500 orang memerlukan setidaknya satu buah ruang terbuka berupa taman aktif. 
Kecamatan Pontianak Barat adalah kecamatan berpenduduk 127.701 jiwa. Tidak terdapat satupun 
taman aktif pada kecamatan ini. Pendekatan konsep perancangan yang diambil adalah “Taman 
Tepian Sungai”. Aspek tersebut diterapkan pada perletakan zoning, ruang komunal, area interaksi 
dengan badan air, dan vegetasi kawasan. Secara singkat pengunjung taman dibagi dalam 4 
kelompok usia, yaitu anak-anak, remaja, dewasa, dan lansia. Wadah komunal pada taman 
berfungsi sebagai area berkumpul warga kota juga berfungsi sebagai pengendali sosial taman. 
Pada taman ini, interaksi pengunjung dengan badan air terbatas hanya pada waterfront area. 
Pembatasan area interaksi ini berfungsi sebagai pengendalian keamanan pengunjung pada tepi 
badan air. Perbedaan ketinggian lantai yang berbeda-beda dimaksudkan agar pengunjung tetap 
dapat berinteraksi dengan badan air pada saat pasang maupun surut. Vegetasi yang digunakan 
memiliki kriteria cocok ditanam di tepian sungai yaitu menyerap banyak air, memiliki perakaran 
yang kuat dan tidak merusak struktur. 
 




Urban park constitute public open space with social and aesthetic function as a ecological, 
recreation, education or other activity at city level. Based on Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No. 5/PRT/M/2008 in 2008, within a service range of 2.500 citizen each require at least one open 
space in active form. West Pontianak is sub-district with 127.701 inhabitants. This sub-district 
don't have it. The approach taken is the design concept of "Riverside Park". Those aspects have 
applied through zoning arrangement, communal space, interaction with water content area and 
vegetation. Summarily the park’s visitors are divided into four age groups, those are children, 
adolescents, adults and the elderly. Gathering space as area congregate for citizen also serves as 
park’s social control enviroment. In this park, visitors interact with water content limited only to 
the waterfront area. This restriction area serves as a security control of visitors at the edge of the 
water content. The diverse elevation at waterfront area intend so the visitors can still interact 
with water content at flux and reflux. The vegetation used have suitable criteria planted on the 
banks of the river that is absorbs a lot of water, has strong roots and does not damage structure. 
 






Taman kota merupakan lahan terbuka publik yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana 
kegiatan ekologis, rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat kota. Menurut UU No. 26 tahun 
2007 tentang Penataan Ruang, luasan minimal untuk menjamin keberadaan dan keberangsungan 
ruang terbuka hijau pada perkotaan, yaitu sebesar 30% dari total luasan kota. Pada Permen PU 
No.5/PRT/M/2008 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 
di Kawasan Perkotaan, untuk cakupan pelayanan ditetapkan untuk setiap kelompok jumlah penduduk 
2.500 orang memerlukan setidaknya satu buah ruang terbuka berupa taman aktif. Berdasarkan 
Bappeda Kota Pontianak Tahun 2012-2022, luasan ruang terbuka hijau pada Kota Pontianak hingga 
tahun 2012 baru mencapai 13,41% dari luasan kota. Penyebaran taman tersebut tidak merata pada 
semua kecamatan di kota Pontianak. RTH berupa taman kota (taman RT, taman kelurahan, taman 
ornamen, dan Taman Kota) hanya terdapat pada Pontianak Selatan (0,742 Ha), Pontianak Tenggara 
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(1,788 Ha), Pontianak Kota (1,216 Ha) dan Pontianak Utara (4,503 Ha). Kebutuhan taman terbesar 
yaitu pada kecamatan Pontianak Barat dan Pontianak Timur. 
Kota Pontianak merupakan kota yang memiliki ciri khasnya tersendiri. Pertama, kota ini memiliki 
sungai terpanjang di Indonesia yaitu Sungai Kapuas. Keunikan kedua ialah kota ini terletak di lintasan 
garis khatulistiwa yang dilambangkan dengan Tugu Khatulistiwa. Keunikan yang ketiga yaitu letak titik 
0o tersebut berada tepat pada tepian sungai. Jalur transportasi sungai yang semakin ditinggalkan 
dapat dimanfaatkan kembali menjadi jalur pariwisata. Kehadiran taman dapat menjadi penyeimbang 
sehingga tepian sungai tidak hanya didominasi kawasan bisnis atau pemukiman, tetapi juga dilengkapi 
kawasan hijau berupa taman sebagai ruang terbuka hijau. 
Posisi geografis kota yang terletak pada lintasan garis khatulistiwa, menyebabkan Kota Pontianak 
memiliki iklim tropis dan bercuaca panas. Temperatur udara rata-rata mencapai 24,5oC hingga 33,0oC. 
Tingginya temperatur udara mengakibatkan meningkatnya rasa gerah dan malas untuk beraktivitas di 
luar ruangan. Terpelihara dan tertatanya taman pada tepian sungai akan meningkatkan kebersihan 
dan keindahan lingkungan. Taman yang asri dan teduh dapat digunakan warga sekitar untuk 
memperoleh sarana rekreasi dan tempat anak-anak bermain dan belajar. Taman kota yang indah 
dapat mempunyai daya tarik dan nilai jual bagi pengunjung. 
Kota Pontianak masih memerlukan banyak penambahan taman, terutama taman aktif. Taman 
aktif yang dapat menampung fungsi sebagai penyeimbang ekologi kota, ruang interaksi sosial, sarana 
rekreasi, pariwisata dan sebagai landmark kota. Taman tersebut juga harus memiliki koneksi langsung 
dengan sungai dan view terhadap Tugu Khatulistiwa. Hal-hal tersebut menyebabkan perlunya 
perancangan Taman Kota di Kecamatan Pontianak Barat sehingga dapat memenuhi luasan minimal 
ruang terbuka hijau pada perkotaan. Perancangan Taman Kota di Kecamatan Pontianak Barat belum 
pernah dilakukan sebagai Proyek Tugas Akhir di Prodi Arsitektur Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura sebelumnya. 
 
2. Kajian Literatur  
  
Menurut UU RI No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, taman kota adalah salah satu jenis 
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan. Taman kota merupakan tempat umum yang dikehendaki 
masyarakat untuk beristirahat, dekat dengan perumahan dan sebagai pengatur iklim kota. 
Berdasarkan Permen PU No. 5/PRT/M/2008 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan 
Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, taman kota adalah lahan terbuka yang 
berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau kegiatan lain pada tingkat 
kota. Berdasarkan pengertian diatas, dapat diartikan bahwa taman kota merupakan lahan terbuka 
publik yang berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan ekologis, rekreatif, edukasi atau 
kegiatan lain pada tingkat kota. 
Menurut Atmojo (2007)1, taman kota mempunyai fungsi yang banyak baik berkaitan dengan 
fungsi hidrologis, ekologi, kesehatan, rekreasi, ekonomi, edukasi,  dan estetika. Pepohonan melalui 
perakarannya membantu proses penyerapan air kedalam tanah (water saving). Pepohonan yang 
rimbun, dan rindang, yang terus-menerus menyerap dan mengolah gas karbondioksida (CO2), sulfur 
oksida (SO2), ozon (O3), nitrogendioksida (NO2), karbon monoksida (CO), dan timbal (Pb), menjadi 
oksigen segar yang siap dihirup warga setiap saat. Tersedianya taman yang teduh, sejuk dan nyaman, 
dapat mendorong warga kota untuk keluar dan beraktifitas diluar ruangan meskipun pada siang hari. 
Menurut Bell (2008), perencanaan lokasi penting untuk meminimalisir konflik antara pengguna, 
lansekap dan kehidupan liar sekitarnya. Pendekatan perencanaan di ruang terbuka berhubungan 
dengan informasi pengunjung, penyesuaian suasana, fasilitas parkir, toilet, dan piknik. Informasi 
pengunjung dapat berupa peta atau brosur yang ditempatkan di area masuk/loket pembayaran 
ataupun berupa papan informasi yang diletakkan pada lokasi yang strategis. Pada saat masuk ke area 
wisata, desain berupa sebuah jalur pendek dengan pemandangan yang baik dapat membuat suasana 
relaks pada pengunjung. Desain disesuaikan agar membuat pengunjung mengurangi kecepatan 
kendaraan, seperti lebar jalan yang sempit, permukaan jalan yang kasar, ataupun bentuk jalan yang 
berkelok. 
Perkiraan jumlah pengunjung taman menghasilkan proyeksi luasan parkiran yang diperlukan. 
Perkiraan luasan parkir tersebut dihitung menggunakan rumus 1 (Bell, 2008). Variabel yang 
mempengaruhi perhitungan adalah jumlah kunjungan taman per hari, rata-rata jumlah pengunjung 
dalam satu kendaraan, rata-rata lama waktu kunjungan, dan jam layanan taman per harinya. Hasil 
perhitungan yang diperoleh, selanjutnya digunakan untuk menghitung jumlah toilet yang diperlukan 
pada perancangan dengan mengacu pada tabel 1 (Bell, 2008). 
 
V x S 
P x H (1) 
 
 
N = Luas parkir 
V = Jumlah kunjungan per hari 
P = Rata-rata pengunjung per kendaraan 
S = Rata-rata jam per orang 
H = Jam layanan perhari 
                                                 
1
http://suntoro.staff.uns.ac.id/2009/04/02/menciptakan-taman-kota-berseri/, berjudul “Menciptakan Taman 
Kota Berseri”, berisikan tentang ruang terbuka hijau di Kota Solo, di unduh pada 04 September 2014. 
N = 
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Tabel 1: Perhitungan Jumlah Toilet 
 
Jumlah Mobil Jumlah dan Tipe WC 
15 – 35 mobil 1 M/F and 1 D or 1 campur 
35 – 50 mobil 1 M*, and 2 F + 1 D or 3 campur 
50 – 100 mobil 2 M + 4 F + 1 D 
Termasuk mobil pengantar pelatih: 2 M + 6 F + 1 D 




M = laki-laki 
F = perempuan 
D = difabel 
Diasumsikan lama menginap dan jarak tempuh rata-rata untuk menuju lokasi 
*M diasumsikan satu urinal dan satu bidet ketika toilet terpisah disediakan, tidak ada urinoir di toilet campur.  
1
Naikkan rasio menjadi 1 M = 3 F, tambahkan 1 M tiap 20 slot parkir setelah total kendaraan diatas 120.  
 
Sumber: (Bell, 2008) 
 
Perletakan pada area piknik perlu memperhatikan jenis ruang yang ingin dibuat misalnya ruang 
dengan perlindungan, ruang dengan pemandangan terbuka, ruang untuk menikmati sinar matahari, 
ruang yang teduh, atau ruang untuk keluarga yang besar. Perletakan furnitur seperti meja dan kursi 
taman, tong sampah, lampu taman, speaker outoor, perlu diperhatikan agar pengunjung merasa 
nyaman. Ketersediaan air bersih juga perlu diperhatikan untuk keperluan sanitasi dan penyiraman 
tanaman.  
Menurut Hakim dan Utomo (2003) pada dasarnya dalam perancangan lansekap ada 2 aspek yang 
harus dipertimbangkan, yaitu aspek fungsi dan estetika. Aspek fungsi memberikan tekanan pada 
pengunaan atau pemanfaatan dari benda atau elemen yang dirancang, sedangkan aspek estetika 
ditekankan pada usaha untuk menghasilkan suatu keindahan visual. Unsur-unsur desain lansekap 
berupa  ruang, bentuk dan fungsi, tekstur, dan warna.  
Ruang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia baik secara psikologi dan emosional 
(presepsi), maupun dimensional. Perbedaan ketinggian dari batasan ruang menghasilkan fungsi yang 
berbeda. Tinggi di  atas mata, fungsinya adalah sebagai “pelindung”. Tinggi sebatas dada, fungsinya 
adalah untuk “membentuk ruang paling terasa”. Tinggi di bawah pinggang, fungsinya adalah sebagai 
“pengatur lalu lintas” ataupun “pembentuk pola sirkulasi”. Tinggi sebatas lutut, fungsinya adalah 
sebagai “pola pengarah”. Tinggi sebatas telapak kaki, fungsinya adalah sebagai “penutup tanah”, 

















Sumber: (Hakim dan Utomo, 2003) 
Gambar 1: Tinggi batasan ruang 
 
Menurut Hakim dan Utomo (2003), sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola 
penempatan kegiatan/aktivitas dan pola pembangunan pada tanah. Sehingga sistem sirkulasi 
merupakan pergerakan dari ruang yang satu ke ruang yang lain. Hubungan jalur sirkulasi dengan 
ruang dapat dibedakan menjadi 3 macam yaitu jalur melalui ruang-ruang, menembus ruang-ruang, 
dan berakhir dalam ruang, mengacu pada Tabel 2 (Hakim dan Utomo, 2003). Menurut Ching (2000), 
tahap pertama dari pencapaian lokasi adalah di mana kita dipersiapkan untuk melihat, mengalami 
dan menggunakan ruang-ruang di dalam lokasi tersebut. Pendekatan dan jalan masuknya mungkin 
berbeda-beda dalam waktu tempuh. Jalur tersebut mungkin tegak lurus lngsung terhadap ruang, 
miring (tersamar) atau berputar, mengacu pada Tabel 3 (Ching, 2000). 
Menurut Hakim dan Utomo (2003) tekstur adalah kumpulan titik-titik kasar atau halus yang tidak 
beraturan pada suatu permukaan atau objek. Perbedaan tekstur pada pola lantai dapat dipergunakan 
untuk menunjukkan arah sirkulasi dan membedakan ruang gerak dan ruang statis. Tekstur lantai juga 
dapat digunakan untuk menghilangkan rasa monoton atau memberikan kesan pembatas pada area 
perkerasan yang terlalu lebar dan luas. Warna dalam arsitektur dipergunakan untuk menekankan atau 
memperjelas karakter suatu objek atau memberikan aksen pada bentuk dan bahannya. Pemilihan 
suatu warna dapat memberi kesan ruang menjadi luas atau sempit, sejuk atau hangatnya ruangan, 
berat atau ringannya suatu benda, dan sebagainya. 
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Tabel 2: Hubungan Jalur dan Ruang 
 
No 





Kesatuan dari tiap-tiap ruang dipertahankan  
Konfigurasi jalan yang fleksibel 




Jalan dapat menembus sebuah ruang menurut sumbunya, miring atau sepanjang sisinya 
Dalam memotong sebuah ruang, suatu jalan menimbulkan pola-pola istirahat dan gerak 
di dalamnya 
3 Berakhir dalam 
ruang 
 
Lokasi ruang menentukan jalan 
Hubungan jalan-ruang ini digunakan untuk pendekatan dan jalan masuk ruang-ruang 
penting yang fungsional dan simbolis  
 
Sumber: (Hakim dan Utomo, 2003) 
 
Tabel 3: Pencapaian Ruang 
 
No Pencapaian Ruang Karakteristik 
1 Langsung 
Suatu pendekatan yang mengarah langsung ke suatu tempat masuk melalui sebuah jalan 
lurus yang segaris dengan alur sumbu. Tujuan visual yang mengakhiri pencapaian ini 
jelas, dapat merupakan suatu perluasan tempat masuk di dalam bidang. 
2 Tersamar 
Jalur dapat diubah arahnya satu atau beberapa kali untuk menghambat dan 
memperpanjang urutan pencapaian. 
3 Berputar 
Sebuah jalan berputar memperpanjang urutan pencapaian dan mempertegas bentuk tiga 
dimensi sewaktu bergerak mengelilingi lokasi. Jalan masuk mungkin dapat dilihat 
terputus-putus selama waktu pendekatan untuk memperjelas posisinya atau dapat 
tersembunyi sampai di tempat kedatangan. 
 
Sumber: (Ching ,2000) 
 
Beberapa elemen pendukung taman antara lain perkerasan, pencahayaan, tanaman atau 
vegetasi, pedestrian dan drainase. Menurut Hakim dan Rustam (2003), terdapat dua jenis perkerasan 
yaitu perkerasan yang kedap air dan pekerasan yang tembus air. Perkerasan kedap air bisanya dibuat 
dengan konstruksi yang membuat air tidak bisa meresap kedalam tanah seperti aspal pada jalan raya, 
tempat parkir yang terbuat dari beton, lapangan olahraga dan sebagainya. Perkerasan yang menyerap 
air adalah perkerasan yang memungkinkan penyerapan air dan udara kedalam tanah dengan 
mengunakan material yang berpori atau berongga sebagai jalan peresapan air dan tumbuhnya 
rumput. 
Penerangan pada taman diperlukan sebagai cahaya penerangan di malam hari yaitu penerangan 
cahaya untuk ruang tempat kegiatan (parkir, plaza, dan pedestrian), sirkulasi, tanaman/pepohonan 
dan perabot lansekap. Untuk mendapatkan cahaya terang, peletakan sumber cahaya dapat dibagi 
menjadi 3 (tiga) bagian yaitu di atas mata manusia, setinggi mata manusia dan di bawah mata 
manusia. Aplikasi pencahayaan dalam design arsitektur lansekap terbagi menjadi beberapa bagian, 
yaitu sebagai aksentuasi, bentuk bayang-bayang, refleksi dan pengarah. 
Menurut Hakim dan Rustam (2003), tata hijau atau planting desain merupakan satu hal pokok 
yang menjadi dasar dalam pembentukan ruang luar. Penataan dan perancangan tanaman mencakup 
habitus tanaman, fungsi tanaman, perletakan tanaman dan kriteria pemilihan tanaman. Fungsi 
tanaman dapat dikategorikan sebagai peneduh, penyerap polusi udara, penyerap kebisingan, 
pemecah angin, pembatas pandangan, penahan silau dan estetis. 
Kenyamanan orang untuk berjalan  kaki dipengaruhi oleh faktor cuaca dan aktifitas. Jarak 
tempuh orang berjalan kaki di Indonesia ± 400 meter, sedang untuk aktivitas berbelanja membawa 
barang, berjalan kaki diharapkan tidak lebih dari 300 meter2. Berdasarkan Pedoman Perencanaan 
Jalur Pejalan Kaki Pada Jalan Umum Direktorat Jendral Bina Marga Tahun 1999, lebar efektif minimum 
ruang pejalan kaki berdasarkan kebutuhan orang adalah 60 cm ditambah 15 cm untuk bergoyang 
tanpa membawa barang. Drainase atau saluran pembuangan air merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam perancangan lansekap. Pada tanah berkontur, aliran air akan bergerak dari 
tinggi menuju ke rendah. Sedangkan pada tapak yang relatif datar, maka kemiringan pada saluran 
perlu diperhitungkan agar air buangan dapat mengalir. 
 
3. Tinjauan Lokasi  
 
Lokasi site perancangan berada di Kecamatan Pontianak Barat. Site berada di tepi pinggiran kota, 
di jalan Kom. Yos. Sudarso. Tata ruang site berfungsi sebagai ruang terbuka. Kawasan ini berdekatan 
dengan zona pendidikan, perdagangan, dan permukiman.  Secara mikro, area-area yang berhubungan 
                                                 
2
 Rochadi, M. Tri; Murtini, Titin Woro; Lestari, Dwi Suci dan Thojib, Yusuf. 1991. Linkage system, dalam Makalah 
Kuliah ITB:  Teori Perancangan Urban. Bab 3. ITB : Bandung, tidak diterbitkan 
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langsung dengan lokasi site adalah Sungai Kapuas, UPB, SMKN 4 dan parit pada sisi timur tapak, 














































Sumber: Berbagai sumber 
Gambar 2: Lokasi perancangan taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
Topografi site cenderung datar, terdapat barau pada sepanjang tepian sungai. Luas lahan 
mencapai ± 4,15 hektar. Jalur pencapaian lokasi dapat terbagi menjadi dua yaitu jalur utama dan jalur 
alternatif. Jalur utama yaitu Jl. Kom Yos Sudarso dan jalur alternatif yaitu Sungai Kapuas dan parit 
pada sisi timur site. Perbedaan antara muka air pasang (MAP) dan muka air surut (MAS) yaitu 1 meter. 
 
4. Landasan Konseptual  
 
Terlepas dari fungsinya sebagai penyeimbang ekologi perkotaan, taman kota juga menampung 
aktivitas sosial masyarakat kota. Taman kota juga memberikan fungsi rekreatif seperti ruang bersantai, 
menikmati pemandangan, dan bermain untuk anak-anak. Taman pada perkotaan juga memiliki fungsi 
pendukung yaitu fungsi estetika, edukasi, olah raga (terbatas), dan komersil. 
Analisis internal meliputi analisis fungsi beserta program ruang berdasarkan sasaran pengguna 
dan macam aktivitas yang terdiri dari analisis pelaku kegiatan, pola aktivitas/kegiatan pelaku, 
kebutuhan hubungan ruang, persyaratan ruang, dan besaran ruang. Fungsi taman kota terbagi 
menjadi fungsi utama, pendukung, servis dan kawasan. Fungsi utama taman yaitu sebagai sarana 
ekologi, sosial, dan rekreasi kota. Fungsi pendukung yaitu estetika, edukasi, olahraga (terbatas), dan 
komersil. Fungsi servis meliputi pengelola dan servis taman. 
Analisis fungsi kawasan bertujuan mengetahui fasilitas yang tersedia di dalam suatu tempat atau 
wadah yang sengaja ditata untuk berbagai tujuan yang didasari atas persyaratan fungsi, bentuk, 
estetika secara alam atau lebih memanfaatkan potensi alam lingkungan yang ada. Fungsi yang perlu 
diperhatikan ialah fungsi informasi pengunjung, penyesuaian suasana dan fungsi transit (parkir). 











4. Jl. Kom Yos Sudarso 3. UPB 


































1. Tampak site dari arah  Jl. Kom. Yos. Sudarso 
2. SMKN 4, terletak di sisi timur site 
3. UPB, terletak di sisi barat site 
4. JL. Kom. Yos. Sudarso dari arah site 
Sumber : (a) Peta IKONOS Pontianak, 2008 
(b) Penulis, 2014 
3 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 4 / Nomor 2 / September 2016                                                                               Hal 97 
kendaraannya.  
Area parkir harus dapat memenuhi kapasitas jumlah pengunjung yang berkunjung untuk 
memberikan kenyamaanan dan keamanan bagi pengunjung taman. Perkiraan pengunjung taman 
pada waktu puncak ialah sebanyak 1.106 orang. Diasumsikan 1 keluarga dengan 4 orang anggota 
keluarga memerlukan 1 tempat parkir kendaraan roda empat. Berdasarkan rumus perhitungan pada 
tabel 1, taman ini membutuhkan sekitar 277 slot parkir dengan pengelola sebanyak 5 tempat parkir, 
mengacu pada Tabel 3 (Penulis, 2014). 
  
Tabel 3: Total Kebutuhan Luas Parkir Taman Kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
Kendaraan Sirkulasi (30%) Luas Parkiran 
Pengunjung : 277 tempat parkir 
2.5 x 5 = 12.5 m² 
12.5 x 277 = 3,462.5 m² 
3,462.5  x 30% 
= 1,038.75 m² 
3,462.5  + 1,038.75 = 4,501.25 
m² 
Pengelola : 5 tempat parkir 
2.5 x 5 = 12.5 m² 
12.5 x 5 = 62.5 m² 
62.5 x 30% 
= 18.75 m² 
62.5 + 18.75 
=  81.25 m² 
Total 4,528.5 m² 
 
Sumber: (Penulis, 2014) 
 
Pelaku kegiatan pada taman dapat dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu: pengunjung, 
pengelola atau staf dinas terkait dan penyedia jasa. Pengunjung adalah orang yang datang secara 
perseorangan maupun kelompok, yang datang untuk berkunjung ke taman dengan tujuan menikmati 
suasana taman, berekreasi, berolah raga dan bermain mengacu pada Gambar 3 (Penulis, 2014). 
Pengelola adalah staf dinas terkait yang bertanggung jawab untuk memelihara dan menjaga keadaan 
taman yaitu dinas pertamanan, dinas kebersihan dan keamanan mengacu pada Gambar 4 (Penulis, 
2014). Penyedia jasa merupakan pihak yang menyediakan fasilitas untuk memenuhi kebutuhan 






















Sumber: (Penulis, 2014) 



















Sumber : (Penulis, 2014) 
Gambar 4 : Skema kegiatan pengelola taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
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Sumber: (Penulis, 2014) 
Gambar 5: Skema kegiatan penyedia jasa taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
Perkiran kegiatan pengunjung, pengelola dan penyedia jasa di dalam taman menghasilkan ruang-
ruang yang dibutuhkan. Adapun analisis perilaku pengunjung dalam perancangan berdasarkan 
kegiatan mengacu pada Tabel 4 (Penulis, 2014). Kegiatan pengunjung menghasilkan ruang yang 
diperlukan.  
 
Tabel 4: Analisis Pelaku, Kegiatan, dan Kebutuhan Ruang Pengunjung Taman Kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 
Pengunjung parkir tempat parkir 
mencari informasi papan informasi 
duduk-duduk, menonton pertunjukan area duduk, amphiteatre 
menikmati pemandangan taman, amphiteatre 
memancing area pemancingan 
bermain catur papan catur  
bermain layangan lapangan terbuka 
bermain bersama anak area bermain anak 
berlari  jalur lari 
terapi jalur refleksi 
membeli makanan dan minuman area pkl 
berwisata (jalur air) dermaga 
menyewa sampan penyewaan sampan 
berolah raga area olahraga,  fitness outdoor  
piknik lapangan terbuka 
bersepeda jalur sepeda 
makan, minum area makan, taman 
mck toilet 
mengambil kendaraan, pulang tempat parkir 
 
Sumber: (Penulis, 2014) 
 
Analisis perilaku pengelola taman dalam perancangan berdasarkan kegiatan mengacu pada Tabel 
5 (Penulis, 2014). Kebutuhan ruang pengelola taman menghasilkan ruang-ruang servis. Ruang-ruang 
servis yang dihasilkan terbagi menjadi ruang servis yang dapat diakses dan tidak oleh pengunjung. 
 
Tabel 5: Analisis Pelaku, Kegiatan, dan Kebutuhan Ruang Pengelola Taman Kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
Pelaku Kegiatan Kebutuhan ruang 
UMUM   
Pengelola 
datang pintu masuk, jalur sirkulasi 
memarkirkan kendaraan tempat parkir 
mck toilet 
KHUSUS   
Staf dinas 
mengambil dan mengembalikan peralatan  tempat parkir 
merawat dan membersihkan taman taman 
mengecek dan memperbaiki pengolahan air bersih r. pengolahan air 
mengecek dan memperbaiki elektrikal taman r. panel listrik, taman 
Keamanan 
menjaga keamanan taman taman 
membuat laporan pos satpam 
 
Sumber: (Penulis, 2014) 
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Analisis fungsi, pelaku dan kegiatan menghasilkan kebutuhan ruang yang diperlukan dalam 
perancangan taman. Secara umum taman ini memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi taman dan 
servis. Berikut adalah pembagian kebutuhan ruang yang diperlukan berdasarkan fungsi, hubungan 

































Sumber: (Penulis, 2014) 




Sumber: (Penulis, 2014) 
Gambar 7: Organisasi ruang taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
Analisis besaran ruang merupakan analisis mengenai luasan ruang berdasarkan standar 
perencanaan ruang pada kawasan. Analisis dilakukan dengan melihat kebutuhan ruang untuk 
menampung fungsi dan kegiatan pengunjung dan pengelola. Perhitungan analisis besaran ruang, 
menggunakan besaran perabot dan besaran pola gerak pengelola, penyedia jasa serta pengunjung 
taman. Hasil yang diperoleh berupa luasan minimal per ruang, mengacu pada Tabel 4 (Penulis, 2014). 
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Tabel 4: Analisis Pelaku, Kegiatan, dan Kebutuhan Ruang Pengelola Taman Kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
No Nama Ruang Kapasitas 
(orang/unit) 
Standar (m²) Sirkulasi (%) Luasan (m²) Sumber 
1 Amphiteatre 235 orang 0.64 m² 30 195.52 DMRI 
2 Area bermain 
anak 
7 unit : 
Rumah mainan (R) 
Ayunan (A) 
7 unit : 
Jungkat jungkit (J) 
R = 21 x 11 
= 231 
A = 3 x (4.5 x 2.5) = 
11.25 
J = 3 x (4 x 0.5) = 6 
Total = 248.25 m²  
100 496.5 DA 
3 Fitness outdoor 12 unit : 
Tiang pull up (TP) 
Bangku push up (BP) 
Bangku sit up (BS) 
TP  = 4 x (1.5 x 1.5) = 9 
BP = 4 x (0.5 x 2) = 4 
BS = 4 x (0.5 x 1.5)  = 3 
Total = 16 m² 
100 32 ASUMSI 
4 Jalur pedestrian - L: 2.4 m/ 4 orang 
P min: 400 m 
- 960 DA 
5 Jalur sepeda - L: 2.5 m/ 2 sepeda, p 
min: 400 m 
- 1,000 DA 
6 Jalur refleksi - L: 0.6 m/ 1 orang, p 
min: 400 m 
- 240 DA 
7 Waterfront area 2000 orang 1 orang (rentangan 
tangan)  = 2.25 
2,000 orang = 9,000 
100 9,000 DMRI 
8 Tempat parkir Jumlah penduduk = 575.843 jiwa 
Jumlah jiwa/keluarga = 4 jiwa 
Jumlah keluarga = 575.843 / 4  = 143.960,75 = 143.961 keluarga 
Persentase bekerja = 36,5% 
Jumlah kunjungan = 143.961 x 36,5% = 52.545,765 = 52.546 keluarga 
Asumsi kunjungan = 1 kunjungan /7 hari 
Jumlah kunjungan/hari (V) = 52.546 / 7= 7.506,57 = 7507 orang 
Rata-rata jam / orang (s) = 4 jam 
Rata-rata pengunjung/ kendaraan (p) = 4 orang 
Jam layanan / hari (h) = 24 jam 
Jumlah parkir (N) = V x S / P x H = 7505 x 4 / 4 x 24 = 313 total parkir 
BUS = 1% x 313 = 3 bus. 1 bus = 24 m² 
Luas parkir bus = 3 unit x 24 M² = 72 M² 
MOBIL = 30% x 313 = 94 mobil. 1 mobil = 12.5 m² 
Luas parkir mobil = 94 unit x 12.5 m² = 1,173 m² 
MOTOR = 60% x 313 = 188 motor. 1 motor  = 2 m² 
Luas parkir motor = 188 unit x 2 m² = 375 m² 
TOTAL LUASAN PARKIR = 3,359 m² 
 
Keterangan : 
DA  = Data arsitek 
DMRI  = Dimensi manusia dan ruang interior 
 
Sumber: (Penulis, 2014) 
 
Analisis persyaratan ruang merupakan analisis mengenai syarat-syarat suatu ruang dengan 
menggunakan tolak ukur berupa pencahayaan, penghawaan dan akustik mengacu pada Tabel 5 
(Penulis, 2014).  
 
Tabel 4: Analisis Pelaku, Kegiatan, dan Kebutuhan Ruang Pengelola Taman Kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
No. Nama Ruang Pencahayaan Thermal Akustik 
Alami Buatan Lux Alami Buatan °C NC RT 
1. Pos satpam   200
a





2. Lapangan basket dan voli   200
 a





3. Jalur sirkulasi   200
 a





4. Toilet   200
 a
























a. Data Arsitektur  Edisi 33 Jilid 1 
b. Doelle, Leslie L. 1993. Akustik Lingkungan. Jakarta : Erlangga 
c. Caesariadi, Tri Wibowo. Akustik Ruang Studio Perancangan Bangunan Tidak Sederhana. Universitas Tanjungpura 
 
Sumber: (Penulis, 2014) 
 
Menurut Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pontianak 2011-2030, site perancangan 
merupakan lokasi dengan tata ruang yang difungsikan untuk ruang terbuka hijau. Peraturan-
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peraturan yang menyangkut kawasan ini adalah KDB, KDH, GSB dan GSS. Koefisien Dasar Bangunan 
(KDB) ditetapkan : 30 % =  8.303,72 m². Koefisien Daerah Hijau (KDH) : 70 % = 33.214,95 m². GSB 
Minimum 2/5 dari lebar Ruang Milik Jalan (Rumija) : 2/5 x 10 m = 4 m. GSS dari Sungai Kapuas : 15 m. 
GSS dari Parit (sebelah timur site) : 10 m.  
Analisis eksternal terdiri dari perletakan, orientasi, sirkulasi, zoning dan vegetasi. Tingkat 
kebisingan tinggi dan polusi dari jalan Kom. Yos. Sudarso cukup tinggi sehingga perletakan zona taman 
dimundurkan  4 meter sesuai peraturan GSB. Area GSS dapat digunakan sebagai area kegiatan yang 
berkaitan dengan air. Sisi barat yang panas pada sore hari dapat dijadikan area servis atau olahraga 
dengan penambahan vegetasi sebagai penahan silau. Sisi timur site yang mendapat banyak sinar 
matahari pagi dapat dapat digunakan sebagai area terbuka dan bermain anak, mengacu pada Gambar 


































Sumber : (Penulis, 2014) 
Gambar 8: Analisis tapak - perletakan taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
Sisi utara site memiliki akses view ke arah Tugu Khatulistiwa dan akses sirkulasi air dari Sungai 
Kapuas. Sisi selatan site menghadap ke jalur sirkulasi darat utama dan terlihat dari jalur utama pada 
seluruh area. Orientasi utama meghadap ke arah Sungai Kapuas dan jalan utama, mengacu pada 
Gambar 9 (Penulis, 2014). 
Sirkulasi site terbagi menjadi dua, yaitu sirkulasi dalam site dan sirkulasi keluar masuk site. 
Sirkulasi dalam site mengelilingi kawasan sehingga semua area pada tapak dapat diakses dengan 
mudah. Diperlukan dermaga sebagai jalur sirkulasi melalui jalur air. Jalan Kom. Yos. Sudarso 
berpotensi menjadi akses keluar masuk kawasan dengan pemisahan jalur, mengacu pada Gambar 10 
(Penulis, 2014). 
Site dibagi menjadi 6 bagian untuk memudahkan analisis perzona. Zona A dekat dengan jalur 
darat, sehingga cocok dijadikan area penerimaan. Zona B dan C memiliki akses ke parit sehingga 
dapat digunakan untuk berinteraksi dengan badan air. Zona D yang langsung berhadapan dengan 
Sungai Kapuas dapat dimanfaatkan sebagai area dermaga atau berinteraksi dengan badan air. Zona D 
juga memiliki akses view ke Tugu Khatulistiwa sehingga dapat dimanfaatkan sebagai area panggung 
terbuka. Zona E dan F mendapat sinar matahari yang tinggi pada sore hari, dapat dimanfaakan 
sebagai area servis dan lapangan olahraga tetapi memerlukan vegetasi sebagai penahan silau, 
mengacu pada Gambar 11 (Penulis, 2014). 
Sisi timur dan barat taman mendapat sinar matahari dengan intensitas tinggi sehingga 
memerlukan pohon peneduh. Tingkat kebisingan dan polusi dari jalan utama cukup tinggi sehingga 
memerlukan buffer berupa pohon peneduh serta semak sehingga mengurangi kebisingan serta polusi. 
Jalur sirkulasi pada kawasan pada kawasan memerlukan vegetasi peneduh dan pengarah. Pada 
lapangan terbuka ditanami pohon peneduh pada beberapa titik agar dapat dijadikan tempat 
beristirahat serta bernaung dari sinar matahari, mengacu pada Gambar 12 (Penulis, 2014).  
Konsep tapak adalah hasil analisa dari perletakkan, orientasi, sirkulasi, zoning dan vegetasi. 
Secara garis besar, zona akan dibagi menjadi 2 zona besar yaitu zona servis (parkir dan toilet) dan 
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zona publik (area waterfront, area PKL, lapangan terbuka, dan area olahraga), mengacu pada Gambar 



































Sumber : (Penulis, 2014) 

































Sumber : (Penulis, 2014) 
Gambar 10: Analisis tapak – sirkulasi taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
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Sumber : (Penulis, 2014) 





































Sumber : (Penulis, 2014) 
Gambar 12: Analisis tapak - vegetasi taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
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Sumber : (Penulis, 2014) 
Gambar 13: Konsep tapak taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
5. Hasil Rancangan 
 
Penataan ruang luar memperhatikan zona dan perilaku pengguna pada kawasan. Ruang luar 
terdiri gedung parkir, area manula, peminjaman sampan, area bermain anak, area waterfront dan 
dermaga, area PKL, lapangan terbuka, area olahraga dan panggung terbuka. Penataan ruang luar pada 
site dan siteplan kawasan, mengacu pada Gambar 14 - 15 (Penulis, 2014). 
Taman manula merupakan taman yang diperuntukkan untuk para manula atau pengunjung 
lainnya yang ingin menggunakan fasilitas di area ini. Area ini juga merupakan area penyambut 
kawasan. Area ini dilengkapi fasilitas jalur refleksi, jalur pelajan kaki, meja dan bangku taman, 
lapangan berumput, lampu taman, speaker,  serta tempat sampah. Area taman yang berdekatan ialah 
area PKL dan toilet umum. Pengunjung yang membeli makanan atau minuman pada area PKL juga 
dapat menikmati makanannya pada area ini karena dilengkapi meja dan bangku taman. 
Gedung parkir diletakkan dekat dengan jalur masuk dan keluar kawasan. Hal ini untuk 
memudahkan pengontrolan area pada taman yang dapat diakses oleh kendaraan bermotor. Material 
yang digunakan jalur menuju gedung parkir ialah aspal. Pola parkir yang digunakan ialah pola parkir 
dengan sudut 90°. Peminjaman sampan merupakan area dimana pengunjung dapat berekreasi 
dengan meminjam sampan. Area ini berdekatan dengan area manula, PKL dan area waterfront. 
Fasilitas yang tersedia yaitu peminjaman sampan, bangku taman, penerangan buatan, speaker dan 
tempat sampah. 
Area PKL pengunjung dapat membeli makanan, minuman dan mainan pada area ini. Area ini 
berdekatan dengan gedung parkir, area manula, dan peminjaman sampan. Fasilitas meja dan bangku 
taman tidak tersedia pada area ini. Pengunjung yang sudah membeli makanan atau minuman dapat 
menikmatinya pada area taman lainnya. Area PKL aktif dari pagi hingga sore hari. Lapangan terbuka 
pada area ini pengunjung dapat menikmati suasana taman, makanan dan minuman, mengawasi anak, 
piknik, atau melakukan kegiatan lainnya bersama keluarga atau teman. Area ini dekat dengan area 
PKL, area waterfront, area bermain anak, lapangan olahraga dan gedung parkir. Fasilitas yang 
disediakan ialah meja dan bangku taman, penerangan buatan, speaker dan tempat sampah. 
Waterfront area ini merupakan area interaksi pengunjung dengan badan air pada kawasan 
taman. Terdapat dua area waterfront, yaitu pada sisi utara dan timur taman. Letaknya berdekatan 
dengan area bermain anak, panggung terbuka, lapangan terbuka dan peminjaman sampan. Fasilitas 
yang tersedia yaitu air mancur lantai atraktif. Lapangan olahraga pengunjung taman dapat 
berolahraga pada area ini. Lokasi area berdekatan dengan gedung olahraga, area PKL dan lapangan  
terbuka. Fasilitas yang tersedia yaitu lapangan basket/voli, tribun penonton, area fitness outdoor, 
penerangan buatan, speaker dan tempat sampah. 
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Sumber : (Penulis, 2014) 
Gambar 14: Siteplan dan penataan ruang luar taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
Keterangan : 
A = Taman Manula 
B = Gedung Parkir  
C = Peminjaman Sampan 
D = Area PKL 
E = Lapangan Terbuka 
F = Area Waterfront 
G = Area Olahraga 
H = Taman Anak 
I = Panggung Terbuka 
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Sumber : (Penulis, 2014) 
Gambar 15: Situasi area pada taman kota di Kecamatan Pontianak Barat 
 
Waterfront area ini merupakan area interaksi pengunjung dengan badan air pada kawasan 
taman. Terdapat dua area waterfront, yaitu pada sisi utara dan timur taman. Letaknya berdekatan 
dengan area bermain anak, panggung terbuka, lapangan terbuka dan peminjaman sampan. Fasilitas 
yang tersedia yaitu air mancur lantai atraktif. Lapangan olahraga pengunjung taman dapat 
berolahraga pada area ini. Lokasi area berdekatan dengan gedung olahraga, area PKL dan lapangan 
terbuka. Fasilitas yang tersedia yaitu lapangan basket/voli, tribun penonton, area fitness outdoor, 
penerangan buatan, speaker dan tempat sampah. 
Area bermain anak area ini merupakan area yang diperuntukkan bagi anak dibawah usia 11 
tahun. Letaknya berdekatan dengan area waterfront (sisi utara), lapangan terbuka dan area olahraga. 
Fasilitas yang tersedia yaitu peralatan permainan, bangku dan meja taman, penerangan buatan, 
speaker dan tempat sampah. Panggung terbuka pengunjung dapat menikmati pertunjukan atau 
mengadakan pertunjukan di panggung ini. Panggung ini terletak di sisi utara taman, berdekatan 
dengan area bermain anak dan waterfront (sisi utara). Fasilitas yang tersedia yaitu pangung 
pertunjukan, tribun penonton, ruang serbaguna, penerangan buatan, bangku dan tempat sampah. 
 
6. Kesimpulan  
 
Perancangan taman kota perlu menyelaraskan antara kebutuhan pengguna, keistimewaan lokasi  
perancanan dan peraturan terkait. Ruang terbuka yang dibutuhkan tidak hanya menampung fungsi 
ekologi dan sosial tetapi juga memenuhi fungsi lainnya seperti rekreasi, estetika, komersil dan edukasi. 
Pendekatan konsep perancangan yang diambil adalah “Taman Tepian Sungai”. Aspek-aspek tersebut 
diterapkan pada perletakan zoning, ruang komunal, area interaksi dengan badan air dan vegetasi 
kawasan. Pembagian dan pencapaian zona pada kawasan disesuaikan dengan usia pengunjung. 
Secara singkat pengunjung taman dibagi dalam 4 kelompok usia, yaitu anak-anak, remaja, dewasa 
dan lansia. 
Peletakan zona untuk lansia diletakkan pada area yang mudah dicapai dari luar kawasan dan 



































A = Taman Manula 
B = Denah Gedung Parkir 
C = Denah Peminjaman Sampan 
D = Area PKL 
E = Lapangan Terbuka 
 
F = Area Waterfront 
G = Area Olahraga 
H = Taman Anak 
I = Panggung Terbuka 
J = Area Waterfront dan Dermaga 
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zona servis dan tidak memiliki interaksi langsung dengan badan air. Zona remaja dan dewasa 
merupakan zona netral yang berfungsi sebagai pengendali sosial dan penghubung antar zona taman. 
Perancangan taman yang berada pada tepian sungai perlu memperhatikan keselamatan pengunjung 
terutama pada area yang berhubungan langsung dengan badan air.  
Wadah komunal pada taman berfungsi sebagai area berkumpul warga kota juga berfungsi 
sebagai pengendali sosial taman. Area ini menghubungkan seluruh area-area yang ada di dalam 
taman. Pada taman ini, interaksi pengunjung dengan badan air terbatas hanya pada waterfront area. 
Pembatasan area interaksi ini berfungsi sebagai pengendalian keamanan pengunjung pada tepi badan 
air. Perbedaan ketinggian lantai yang berbeda-beda dimaksudkan agar pengunjung tetap dapat 
berinteraksi dengan badan air pada saat pasang maupun surut. Vegetasi yang digunakan memiliki 
kriteria cocok ditanam di tepian sungai, menyerap banyak air, memiliki perakaran yang kuat dan tidak 
merusak struktur. Taman Kota di Kecamatan Pontianak Barat ini merupakan taman aktif yang 
memenuhi fungsi ekologis kota, ruang interaksi sosial, pariwisata dengan lokasi berada pada tepian 
Sungai Kapuas. 
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